
TUGAS AKHIR 

PERHITUNGAN WAKTU, BIAYA DAN PRODUKTIVITAS PENGECORAN 
BALOK DAN PELAT LANTAI DENGAN BETON READYMIX 

MENGGUNAKAN CONCRETE PUMP  

(Studi Kasus : Pembangunan Apartemen The Umalas Signature, Kerobokan, 
Badung) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh : 

I MADE WAHYU PRAYOGA  

2015113018 

 

 

 

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI  

POLITEKNIK NEGERI BALI  

JURUSAN TEKNIK SIPIL  

PROGRAM STUDI D3 TEKNIK SIPIL  

2023 

 



 











PERHITUNGAN WAKTU, BIAYA DAN PRODUKTIVITAS PENGECORAN 
BALOK DAN PELAT LANTAI DENGAN BETON READYMIX 

MENGGUNAKAN CONCRETE PUMP  

I MADE WAHYU PRAYOGA 

Program Studi D-III Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil  

Politeknik Negeri Bali, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten 
Badung, Bali – 80364 

Telp.(0361) 801981Fax. 701128 

E-Mail : imadewahyuprayoga@gmail.com 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas pengecoran beton 

ready mix menggunakan concrete pump pada balok dan pelat lantai di proyek 

pembangunan Apartemen The Umalas Signature. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui waktu dan biaya terhadap produktivitas pengecoran. Data mengenai 

waktu pengecoran, jumlah beton yang digunakan, dan durasi penggunaan concrete 

pump dikumpulkan selama proses pengecoran. Concrete Pump memungkinkan aliran 

beton yang lebih cepat dan efisien, mengurangi waktu pengecoran secara keseluruhan. 

Selain itu, penggunaan concrete pump juga menghasilkan penghematan bahan baku 

dengan mengurangi pemborosan beton.  

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penggunaan concrete pump dapat 

meningkatkan produktivitas pengecoran beton ready mix pada balok dan pelat lantai di 

proyek pembangunan Apartemen The Umalas Signature. Dimana waktu yang 

dibutuhkan dengan volume pengecoran 126 m3 yaitu 6 jam 57 menit dan total biaya 

yaitu sebesar Rp. 105,565,477.50 dengan jumlah 14 orang tenaga kerja diperoleh 

produktivitas tenaga kerja sebesar 16.38 m3 / jam. 

 

Kata kunci : Biaya, Waktu, Produktivitas, Concrete pump 
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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the productivity of casting ready mix concrete using 

a concrete pump on beams and floor plates in The Umalas Signature Apartment 

development project. The aim of this research is to determine the time and costs of 

casting productivity. Data regarding casting time, amount of concrete used, and 

duration of use of the concrete pump were collected during the casting process. 

Concrete Pumps allow for faster and more efficient concrete flow, reducing overall 

casting time.  

 Apart from that, the use of a concrete pump also results in savings in raw 

materials by reducing concrete waste. In this study, it was found that the use of a 

concrete pump can increase the productivity of ready mix concrete casting on beams 

and floor slabs in the The Umalas Signature Apartment development project. Where 

the time required with a casting volume of 126 m3 is 6 hours 57 minutes and the total 

cost is Rp. 105,565,477.50 with a total of 14 workers, labor productivity was obtained 

at 16.38 m3 / hour. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang  

 Pada era globalisasi, perkembangan dunia konstruksi semakin pesat, baik dari 

segi teknologi, kapasitas proyek, ataupun dana yang diperlukan dan digunakan untuk 

proyek-proyek tersebut. Perkembangan jasa konstruksi di Indonesia ditandai dengan 

banyaknya proyek berskala besar yang dibangun oleh pemerintah maupun swasta. 

Fakta ini merupakan peluang dan tantangan bagi masyarakat di dunia usaha, khususnya 

usaha jasa konstruksi.  

 Teknologi pelaksanaan proyek konstruksi beton pada gedung bertingkat 

mengalami perkembangan yang signifikan, baik dari pengolahan bahan campurannya 

sampai pada tahap pengerjaannya, salah satunya pada metode menggunakan peralatan 

pengecoran beton. Peralatan yang ada harus disesuaikan dengan ketinggian bangunan 

tersebut, disamping memperhatikan keadaan di lapangan maupun pertimbangan-

pertimbangan lain dari kontraktor. Salah satu komponen struktur gedung bertingkat 

yang menggunakan beton dan memiliki volume yang besar ialah konstruksi balok dan 

plat lantai.  

  Beton merupakan campuran agregat halus, agregat kasar, semen, dan air dengan 

atau tanpa bahan tambahan lainnya (Murdock,1999). Pengadukan beton secara masinal 

ada dua yaitu beton site mix yang diproduksi dengan concrete mixer (molen) pada 

lokasi proyek dan beton ready mix (siap pakai) diproduksi pada perusahaan batching 

plant di luar proyek. Dalam pelaksanaan pengecoran beton secara konvensional pada 

gedung bertingkat yang menggunakan beton siap pakai (ready mix), biasanya 

menggunnakan alat berat pengecoran berupa concrete pump.  
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Beton readymix adalah beton yang dibuat atau pencampuran bahan materialnya 

di lokasi perusahaan batching plan, kemudian beton readymix diangkut menggunakan 

truk pengangkut ke lokasi proyek yang memesan beton readymix dalam bentuk beton 

segar. Nastiti (2004) 

Penerapan beton readymix pada konstruksi bangunan sangat menguntungkan 

jika dibandingkan dengan beton yang diproduksi sendiri, terutama jika dipergunakan 

pada konstruksi pracetak. Keuntungan ini didapat dari waktu yang seharusnya 

dipergunakan untuk proses pembuatan beton dapat dihilangkan sehingga pekerjaan 

hanya dibutuhkan saat proses pengecoran beton. Selain itu mutu beton yang diharapkan 

dapat terpenuhi. 

 Concrete pump adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan beton adonan 

segar ke tempat pengecoran atau tempat yang sulit dijangkau oleh truck mixer. 

Kelebihan dari concrete pump yaitu jangkauan untuk mengakses area pengecoran lebih 

luas, karena mampu mengakses kearah vertical dan horizontal. Sedangkan 

kekurangannya adalah sulit mengecor didaerah yang bergelombang karena concrete 

pump menjadi satu kesatuan dengan truck mixer, karena concrete pump  jenis fixed 

berupa alat pompa yang biasanya posisinya tetap. 

  

 Berdasarkan latar belakang dari penelitian tersebut diatas maka akan dilakukan 

perhitungan  waktu, biaya, dan produktivitas pelaksanaan pengecoran balok dan pelat 

lantai dengan beton ready mix  menggunakan concrete pump. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi acuan bagi praktisi untuk memilih metode pengecoran 

yang lebih efektif dan efisien.  
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas masalah yang diangkat dalam 

penelitian Tugas Akhir ini adalah :  

1. Berapa waktu pelaksanaan pengecoran pada balok dan pelat lantai dengan 

beton readymix menggunakan concrete pump  

2. Berapa biaya pengecoran pada balok dan pelat lantai dengan beton 

readymix menggunakan concrete pump dengan rata-rata pembanding. 

3. Berapa produktivitas pengecoran pada balok dan pelat lantai dengan beton 

readymix menggunakan concrete pump. 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah :  

1. Mengukur waktu pelaksanaan pengecoran pada balok dan pelat lantai 

dengan beton readymix menggunakan concrete pump  

2. Mengukur biaya pengecoran pada balok dan pelat lantai dengan beton 

readymix menggunakan concrete pump dengan rata-rata pembanding. 

3. Mengukur produktivitas pengecoran pada balok dan pelat lantai dengan 

beton readymix menggunakan concrete pump  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah :  

1. Dapat mengetahui waktu, biaya dan produktivitas alat agar nantinya bisa 

memilih alat yang sesuai dan lebih efisien dalam penggunaannya. 

2. Sebagai wawasan tambahan bagi mahasiswa, pembaca, dan masyarakat agar 

nantinya dapat memilih pengecoran yang lebihh efektif dan efisien dari segi 

proyek maupun biaya.  
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1.5  Ruang Lingkup Pembahasan  

Adapun lingkup pembahasan dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Pengecoran yang diamati menggunakan mutu beton K-300 

2. Pengecoran ready mix menggunakann nilai slump 12+2 cm 

3. Untuk satuan yang digunakan dari segi waktu dan biaya yaitu m3 / jam 

4. Untuk pelaksanaan pengecoran tidak ada hambatan yang terjadi 

5. Kapasitas volume truck mixer yang digunakan adalah 7 m3 

6. Concrete pump disesuaikan tidak berpindah tempat.  

 



BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang sudah dilakukan pada proses 

pengecoran ready mix menggunakan concrete pump pada proyek Pembangunan 

Apartemen The Umalas Signature dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Total waktu yang diperlukan untuk pengecoran dengan volume 126 m3 

menggunakan alat pengecoran berupa Concrete Pump adalah 6 jam 57 menit 

2. Total biaya untuk pengecoran 126 m3 sebesar Rp. 105,565,477.50 rata-rata 

yang dikeluarkan per m3 nya sebesar  Rp.  837.821,25. Dengan rata-rata 

pembanding yang diperoleh sebesar Rp. 839.003,125 

3. Pengecoran ready mix menggunakan Concrete Pump menghasilkan 

Produktivitas pengecoran dengan 14 orang tenaga kerja sebesar 16.38 m3 / 

jam . 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disarankan sebagai 

berikut :  

1. Pemilihan peralatan sebelum pengecoran harus dipertimbangkan dengan baik 

oleh kontraktor mulai dari segi luas area proyek, lokasi proyek dan volume 

yang akan dicor.  

2. Pengecoran menggunakan Concrete Pump dapat saja dilakukan dengan syarat 

seperti jarak antar proyek dengan lokasi batching plant tidak terlalu jauh dan 

kondisi lokasi proyek apakah memungkinkan untuk menggunakan alat berupa 



Concrete Pump,apabila tidak memungkinkan lebih baik menggunakan 

pengecoran metode konvensional atau meggunakan lift cor 

3.  Dalam proses pengecoran, adanya waktu tunggu truck merupakan hal yang 

tidak dapat dihindari. Meskipun rata-rata waktu tunggu sebesar 4.97 menit 

tergolong tidak terlalu lama, tetap perlu diperhatikan agar waktu tunggu ini 

dapat diminimalkan sebisa mungkin. Dengan mengurangi waktu tunggu truck, 

proses pengecoran dapat berjalan lebih efisien dan menghemat waktu 

secara keseluruhan. 

4.  Dikarenakan penelitian ini adalah hasil dari satu objek maka dari itu 

diperlukan penelitian lebih lanjut pada objek yang berbeda dengan keadaan 

yang sama dengan kondisi pekerjaan memiliki tingkat kesulitan yang sama, 

ketinggian yang sama, dan memiliki jenis pekerjaan yang sama. 
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